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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Efektivitas Pemberian PMT 

Modifikasi dan PMT Biskuit terhadap Peningkatan Status Gizi Balita Gizi Kurang 

di Wilayah Kerja Puskesmas Paguyaman Kabupaten Boalemo”, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebelum diberikan PMT modifikasi dan PMT biskuit seluruh balita berstatus 

gizi kurang, rata-rata berat badan balita pada kelompok PMT modifikasi 

8,438 kg ± 1,1451 dan pada kelompok PMT biskuit 8,725 kg ± 1,2303. 

Sesudah diberikan intervensi, pada kelompok PMT modifikasi balita dengan 

status gizi kurang sebanyak 1 orang (12,5%) dan yang naik status gizinya 

menjadi gizi baik sebanyak 7 orang (87,5%), terjadi peningkatan berat badan 

rata-rata menjadi 9,088 kg ± 1,1740. Pada kelompok PMT biskuit, balita 

dengan status gizi kurang sebanyak 3 orang (37,5%) dan yang naik status 

gizinya menjadi gizi baik sebanyak 5 orang (62,5%), terjadi peningkatan 

berat badan rata-rata menjadi 9,125 kg ± 1,1913. 

2. PMT Modifikasi dan biskuit efektif terhadap peningkatan status gizi balita 

gizi kurang di wilayah kerja Puskesmas Paguyaman Kabupaten Boalemo, 

dimana pada kelompok PMT biskuit didapatkan t hitung = 19,858 dan ρ = 

0,000 dan pada PMT Biskuit didapatkan t hitung = 14,967 dan ρ = 0,000. 

3. Pemberian PMT modifikasi lebih efektif dibandingkan pemberian PMT 

biskuit terhadap peningkatan status gizi balita gizi kurang di wilayah kerja 
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Puskesmas Paguyaman Kabupaten Boalemo dengan nilai t hitung = 5,916 dan 

nilai ρ = 0,000. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi profesi  

Kiranya dapat memberikan edukasi dan peningkatan wawasan kepada para 

orang tua dari balita penderita gizi kurang untuk lebih memperhatikan asupan 

makanan yang dikonsumsi setiap hari. Sehingga balita mendapatkan asupan gizi 

yang cukup dalam upaya meningkatkan status gizi anak tersebut. 

5.2.2 Bagi masyarakat 

Orang tua balita harus memperhatikan dan memberikan asupan makanan 

yang mengandung gizi tinggi terhadap anak balita. Hal tersebut berkaitan dengan 

peningkatan status gizi anak dimana dengan memberikan asupan makanan yang 

mengandung cukup energi, protein serta gizi lainnya akan meningkatkan derajat 

kesehatan anak tersebut. Dengan memberikan PMT yang diolah dengan bahan 

makanan yang mudah dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat seperti labu 

kuning, kentang dan jagung manis. 

5.2.3 Bagi puskesmas 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan oleh pihak Puskesmas sebagai bahan 

pengambilan keputusan dalam rangka penanggulangan kasus gizi kurang pada 

anak balita. Pemberian demonstrasi melalui PMT penyuluhan dengan mengolah 

bahan pangan lokal bergizi tinggi dan mudah didapatkan. 
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5.2.4 Bagi insitusi pendidikan 

Kiranya dapat menambah koleksi kepustakaan terbagusehingga dapat 

dimanfaatkan oleh mahasiswa-mahasiswa lainnya sehingga dapat memberikan 

informasi dan menambah pengetahuan mengenai pemberian makanan tambahan 

sebagai upaya meningkatkan status gizi pada anak. 

5.2.5 Bagi peneliti selanjutnya 

Kiranya dapat melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan metode 

intervensi serta metode penelitian lainnya dalam upaya meningkatkan status gizi 

anak balita. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi 

dalam melakukan penelitian lebih lanjut mengenai upaya peningkatan status gizi 

pada anak balita.  
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